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Setany vtk ke

. Nehru dan rndapat ‘lmﬂmdi

.mengulangi, bahwa
| kepada wakil Free Press of India, sebuah

mida ini memang berdaulat.

| THE STORY OF INDONESIAN RE-
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Sjahrir sangat diha’rgin

beras” Sjahrir yang sekali pukul X2 STESE
kan blokade ekonomi NICA-Belanc
nesia menderita keiaparan.. -
"Sclin menyingkapkan bahwa

tidak berkuasa di wilayah R

laku dalam politik internasional.
Berita tadi disambut ragu oleh dunia. Tam-
bah pula Belanda bersitekan: karena secara

| de jure mereka memegang kedaulatan atas

RO

kan melalui mereka. e

Untuk melenyapkan skeptisisme, pada 23
rir menyatakan, “Saya ingin
bahwa saya telah memberikan

ﬁambaran benar tentang situasi pangan dan

‘kebutuhan kami akan barang-barang impor.

lomesian’s Goodwill -

ton Beras. wntuk |

" SAHRIR MEMERIKSA BERAS YANG AKAN

Ll

an dalam

Hindia Belanda, tawaran beras harus dilaku-

- Diplomasi
: Beras PM Sjahrir
Belum setahun RI laﬁir, tapt sudah pintar berdiplomasi. Citra reﬁublik

Memojokkan Belanda dengan diplomasi
 beras” R

tertinggi tujuh juta ton.”
Seraya menegaskan rakm Indonesia
1 empat juta

ton, Sjahrir berkata, “Sekalipun jika tidak

{ ada surplus beras, saya pikir rakyat kami

bersedia memberikan 500.000 ton beras
ditukar dengan tekstil. Saya rasa lebih dari
wajar RI berbuat apa yang mungkin guna

meringankan situasi pangan di India. Kami

bersimpati terhadap rakyat India dan akan
menyambut dengan buK terwujudnya hu-

bungan ekonomi dan rohani antara RI dan

-glgia* 'sebagai antara negara-negara mer-
dega” s e '
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:Tug:als memberi semangat kepada bangsa

di belakang tawaran beras itu dilaksanakan

- | Wakil Presiden Hatta. Dalam pidato radio
: g:da 22 Juni 1946, 1a menyatakan tawaran itu
" berdasarkan kemanusiaan, salah satu prinsip -

dasar nasionalisme indonesia yang tercan-

(babwa Ea,h‘ 31 i dafam ULD:
‘menampilkan dr:‘pubhk ‘muda ini sebagai
pelaku akeif da

Ia juga menegaskah, persahabatan kita

" dengan India adalah suatu kategori khusus.

India dan kita menentang kapitalisme dan
imperialisme, dan terdapat banyak persama-
am perjuangan, katanya. '

.Dan Presiden Soekarno dalam pidato

HUT Proklamasi Kemerdekaan pertama 17

Agustus 1946 mengatakan, ”Aspek paling

'memuaskan dari politik luar negeri kita
‘adalah persetujuan (beras) yang telah terca-

pai antara kita dengan pemerintah India.’
Dan barter beras dengan tekstil dan obat-

obatan itu terlaksana baik.
Demikianlah kisah “diplomasi beras”
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Press of Journal Bombay di Jakarta. Man;
datang pertama kali ke Jakarta sebagaj
perwira pener tentara India yang men- |
darat di bawah ando Letjen Sir Philip 5
Christison pada 29 September 1945 dengan
tugas melucuti tentara Jepang yang kalah §!
perang dan membebaskan tahanan dalam [
kamp Jepang.
-Sebagai perwira tentara Sekutu, ia me- [}
nyaksikan perlywanan pemuda di Surabaya,
Oktober-November 1945. Setelah bertugas
sebagai wartawan, ia jadi diplomat, sebaga; |
atase pers, di Konsulat Jenderal India dj
Jakarta pada 1947. Dan pada 1949 dia jadi |
Konsul India di. Yogyakarta. | oo
Pengalamannya selama -lima  tahun di |
Indonesia di zaman revolusi bersenjata ditu- |
liskannya dalam buku The Story of Indonesi- |
an Revolution' 1945-1950, setelah pensiun [
sebagai duta besar.di berbagai negara. Yang |
Eahilgn:lerkcs;miahh tatkala dia tidak saja |}
erkenalan mesra an para pemimpin |
Sjahrir, tapi juga merupakan orang yang |
dipercayai - PN
, HET
aku, “Sesungguhnya, saya |
.- sangat dipengaruhi oleh ka- |
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tenang dan sopan Hatta dan |
- pikiran menyusup dan anali- |
tis Sjahrir.” Dia menulis ber- |
~dasarkan catatan pada masa |
‘menyembunyikan sikapnya. |
g 'y{l secara positif alc)l:rah :
8 komentator yang bersimpa- |
__ 'ti, seluruhnya terikat pada |
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S8 nyimpang dari nalar obyek-
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}  Khusus mengenai Sjahrir,
ia menulis, “Kekaguman
% saya terhadap Sjahrir dan
. respek terhadap inteleknya
ot _tiag mengenal batas. Dia
telah sangat dermawan mendidik saya ten-
tang politik dan urusan internasional. Kare-
na itu, adalah wajar saya memberikan hor-
mat dan mempersembahkan buku ini sebagai

kenang-kenangan.”

‘1ap1 bag WW r
dap Sjahrir, membaca buku ini akan menam- |

bah pengetahuan tentang keadaan Indonesia
pada masa awal Republik. Manijugafmcgs'
ucapkan terima’kasih yang istimewa kepada
sejumlah orang Indonesia yang dikenalnya
dalam kurun zaman itu. ;
Misalnya: Mr. Maria Ulfah, Sri Soewarni,
Herawati Diah; Subadio Sastrosatomo, Soe-
darpo, Soedjatmoko, Dr. Priyono, Sofyan
Tanjung yang datang melindungi Mani sete-
lah Sjahrir diculik di Solo, Ny. Suryadarma,
Yetty Zain, Djohan Sjahruzah, Al Budiar-
djo, Dr. Subandrio dan istrinya, Rosihan
Anwar, Mochtar Lubis, Sultan Hamengku-
buwono, “yang memperlihatkan banyak

' “Perkiraan paling rendah tentang panen tahun Sjahrir, yang dimulai dengan wawancara | concern terha :Emkebahagiaan saya.”
ini ialah lima juta ton, sedang perkiraan | yang disiarkan oleh Mani, koresponden Free Walaupun, dalam buku ini ia melakukan
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[esalahan dalam mengeja nama-nama Indo-
| ysia; atau Sjahrir dikatakan pergl ke perun-
| ingan di Hoge Veluwe awal 1946, padahal
idak — karena delegasi Indonesia waktu itu
| jpimpin oleh Mr. Suwandi — toh semua 1tu
| idak mengurangi nilainya sebagai kesaksian
| ibadi terhadap sebuah episode histors
E:lngsa Indonesia. |
| Buku ini merekam suatu kurun zaman
| ictika Nehru tanpa mengharapkan balasan
| y2-apa memberikan dukungan.sepenuhnya
‘ kepacﬁl perjuangan kemerdekaan bangsa In-
| nesia. Atas prakarsa Nehru, diselenggara-
in Asian Relations Conference di New
 pelhi, Maret 1947, -yang mendukung per-
uangan kemerdekaan bangsa Indonesia. PM
Sahrir hadir sebagai ketud delegasi Indo-
ol s :
'u;guku ini mengingatkan kita lagi akan’
hbungé.n akrab itu. Tapi entah apa sebab-
| ;ya kemudian, sesudah 1950 kedua negara
| i saling menjauh. Mengenai hal itu, “*bu-
| unlah bagi saya, melainkan bagi orang lain

3

| wruk menyelidiki dan membahasnya,” tulis
My o2 oerwira-wartawan-diplomat India

- SEL W

'sun,. sahabat sejati Indo-

ol 15 phering * H. Rosihan Amwar
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kemerdekaan bangsa-bangsa | '8
terjajah seraya tidak me- |




